
 
 

PENGARUH KERJASAMA DAN BENTUK KOMUNIKASI GURU 

DENGAN ORANG TUA TERHADAP KECERDASAN INTERPERSONAL 

ANAK AUTIS DI SEKOLAH DASAR LUAR BIASA (SDLB) KOTA 

YOGYAKARTA 

 

 

 

  

  

 

 

 Oleh   :  Nila 

NIM  :  2020408103  

TESIS 

Diajukan Kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga  

Untuk 

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.)  

PROGRAM MAGISTER PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MADRASAH 

IBTIDAIYAH  

YOGYAKARTA 

2022 

 



  

ii 
 

 

 

 

 

 

 



  

iii 
 

 

 

 

 

 



  

iv 
 

  

 

 

 



  

v 
 

 

 

 



  

vi 
 

 

 

 

 



  

vii 
 

ABSTRAK 

Nila” Pengaruh Kerjasama dan Bentuk Komunikasi Guru Dengan Orang 

Tua Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak Autis di Sekolah Dasar Luar Biasa 

(SDLB) Kota Yogyakarta.” Tesis: Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,2022 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan (1) pengaruh kerjasama guru 

dengan orang tua terhadap kecerdasan interpersonal anak autis,(2) seberapa besar 

pengaruh kerjasama guru dengan orang tua terhadap kecerdasan interpersonal anak 

autis,3) pengaruh bentuk komunikasi guru dengan orang tua terhadap kecerdasan 

interpersonal anak autis 4) seberapa besar pengaruh bentuk komunikasi guru 

dengan orang tua terhadap kecerdasan interpersonal anak autis,(3) pengaruh 

kerjasama dan bentuk komunikasi guru dengan orang tua secara bersama-sama 

terhadap kecerdasan interpersonal anak autis,6) seberapa besar pengaruh kerjasama 

dan bentuk komunikasi guru dengan orang tua secara bersama-sama terhadap 

kecerdasan interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa (SDLB) kota 

Yogyakarta   

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar luar biasa (SDLB) 

kota   Yogyakarta berjumlah 32 orang dan 9 jumlah siswa autis. Pengumpulan data 

diperoleh dengan angket, uji validitas menggunakan product moment dan uji 

reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Uji prasyarat yang digunakan yakni uii 

normalitas, multikolineritas, heteroskedesitas, dan uji autokorelasi. Sedangkan uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda, uji hipotesis parsial (uji t), 

uji hipotesis simultan (uji F) dan determinasi square  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat pengaruh 

kerjasama guru dengan orang tua terhadap kecerdasan interpersonal anak autis di 

sekolah dasar luar biasa (SDLB)  kota Yogyakarta. Hal ini karena nilai thitung sebesar 

-0,661 < ttabel 2,045 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,514> 0,05. (2) Terdapat 

pengaruh bentuk komunikasi guru dengan orang tua terhadap kecerdasan 

interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa (SDLB) kota Yogyakarta. Hal 

ini karena nilai thitung sebesar 2,070> ttabel 2,045 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,047 < 0,05 .(3) Kerjasama guru dengan orang tua dan bentuk komunikasi guru 

dengan orang tua secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan 

interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa (SDLB) kota Yogyakarta.Hal 

ini karena nilai Fhitung 21,690  > Ftabel 3,33 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. 

Kata kunci. Kerjasama, bentuk komunuikasi guru dengan orang tua, 

kecerdasan interpersonal, anak autis 
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ABSTRACT 

 Nila "The Effect of Cooperation and Forms of Communication between 

Teachers and Parents on the Interpersonal Intelligence of Autistic Children in 

Special Elementary Schools (SDLB) in Yogyakarta City." Thesis : Yogyakarta : 

Department of Teacher Education, Madrasah Ibtidiyah, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

  

 This study aims to display (1) the effect of teacher-parent collaboration 

on the interpersonal intelligence of autistic children, (2) the influence of teacher-

parent communication forms on the interpersonal intelligence of autistic children.  

how much influence the form of communication between teachers and parents has 

on the interpersonal intelligence of autistic children, (3) the effect of cooperation 

and forms of communication between teachers and parents together on the 

interpersonal intelligence of autistic children in special elementary schools (SDLB) 

in the city of Yogyakarta 

 

 This research is a quantitative research with survey method, the 

population in this study are all 32 extraordinary and 9 student elementary school 

teachers in Yogyakarta city. Data collection is obtained by questionnaire, validity 

test using product moment and reliability test with Cronbach Alpha. The 

prerequisite tests used are normality test, multicollinearity, heteroscedasticity, and 

autocorrelation test. While the hypothesis test uses multiple linear regression 

analysis, partial hypothesis testing (t test), simultaneous hypothesis testing (F test) 

and square determination 

 

 The results of this study indicate that there (1) is no effect of teacher-

parent collaboration on the interpersonal intelligence of autistic children in special 

elementary schools (SDLB) in Yogyakarta. This is because the value of tcount is -

0.661 < ttable 2.045 with a significance level of 0.514 > 0.05. (2) There is an 

influence of the form of communication between teachers and parents on the 

interpersonal intelligence of autistic children in special elementary schools (SDLB) 

in Yogyakarta. This is because the value of tcount is 2.070 > ttable (2.045) with a 

significance level of 0.047 <0.05. (3) The collaboration between teachers and 

parents and the form of communication between teachers and parents 

simultaneously have a significant effect on the interpersonal intelligence of autistic 

children in the Special Elementary School (SDLB) in Yogyakarta. This is because 

the value of Fcount 21.690 > Ftable 3.33 with a significance level of 0.000 <0.05. 

 

 Keywords. Cooperation. Forms of communication between teachers and 

parents. Interpersonal intelligence, autistic child 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0534 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangka
n 

Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah · Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditukis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah ةيزج

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata- kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafaz aslinya. 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis ‘h’ 

 Ditulis Karāmah al-auliyā ءايلولأا ةما رك

 

 

3. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah ditulis 

h. 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri رطفلا ةاكز

 Ditulis Muta’addidah ةد دّ   عتم

دة ع  ّ Ditulis ‘iddah 
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D. Vokal Pendek 

 

E. Vokal panjang 

Fatḥah+alif ةيلهاج Ditulis Ā : jāhiliyah 

Fatḥah+ ya’ mati ىسنت Ditulis Ā : Tansā 

Kasrah+ ya’ mati يم كر Ditulis T : Karīm 

Ḍammah + wawu mati ض و رف Ditulis Ū : Furūḍ 

 

F. Vokal rangkap 

Fathah ya mati مكنيب Ditulis Ai :“Bainakum” 

Fathah wawu mati لوق Ditulis Au :“Qaul” 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum متنأأ

 Ditulis U’iddat عدتأ

 Ditulis La’insyakartum تم ركش نئل

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I” 

 Ditulis Al- Qur’ān نارقلا

 Ditulis Al-Qiyās شايقلا

  ّ ´ Fathah Ditulis A 

  ّ  ّ Kasrah Ditulis I 

  ّ  ّ Ḍammah Ditulis U 
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2. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 

 

 

3. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al- Furūḍ ضورفلا يوذ

 Ditulis Ahl as- Sunnah ةنسلا لهأ

 

4. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:  

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al- Qur’an, hadis, salat, zakat, mazhab. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 

 

 

 

 

 

 

 ’Ditulis As-Samā ءامسلا

 Ditulis Asy-Syams سمشلا
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MOTTO 

 

Kecerdasan adalah kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan.1 

“Stephen Hawking” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
    1Stephen Hawking, A Brief History Of Time, Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2013, hlm. 5 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam pendidikan menempati posisi sebagai sentral, dipandang 

sebagai subjek dan objek dalam pendidikan, sehingga sebagai subjek manusia 

menentukan corak serta arah pendidikan, maka wajar kalau manusia yang 

merakayasa pendidikan untuk kemaslahatan dan kemanfaatan peradaban. Hal 

ini dkarenakan manusia mempunyai potensi-potensi untuk dikembangkan, 

dimanfaatkan, dipelihara, diberdayakan menjadi makhluk yang berkepribadian 

dan berwawasan luas dan menyenangkan.2 

Pendidikan tidak hanya bagi anak normal saja, tetapi pendidikan juga bagi 

anak-anak berkebutuhan khusus, anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan 

istilah lain dari anak luar biasa yang menandakan adanya kelainan khusus, 

seperti pada anak autis. Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya, baik pada proses pembelajaran 

maupun intraksi dengan lingkungan sekitar, dalam pelayanan pendidikan setiap 

anak memiliki kebutuhan khusus yang berbeda, tergantung pada kekurangan 

masing-masing anak, sehingga pelayanan yang diberikan dengan tepat dan 

sesuai pada kebutuhan anak.3.  

Anak autis adalah bagian dari anak berkebutuhan khusus yang mengalami 

perkembangan sosial dan kecerdasan interpersonal dengan hambatan yang 

                                                             
2Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukakn Karakter Menghadapi 

Arus Global (Yogyakarta: Kurnia kalam Semesta, 2015), hlm.7. 
3Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm.308. 
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kompleks terjadi pada perilaku, emosi, komunikasi dan kecakapan sosial 

dengan orang lain. Selain itu juga anak autis pikiran mudah kacau, kerap 

mengalami kesulitan perhatian dan intraksi di lingkungan sekitar. Sehingga 

bentuk kecerdasan manusia dari segi aspek kognisi, dan emosi pada 

perkembangan dari waktu ke waktu melalui tahap dari bayi sampai dewasa, 

dengan dipengaruhi berbagai faktor dan kecerdasan yang dimiliki anak berbeda-

beda.4 

Kesulitan anak autis pada saat bersosialisasi dapat menyebabkan sulit 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar sehingga terhambatnya perkembangan 

kecerdasan interpersonal pada anak autis, selain itu kesulitan anak autis dalam 

menyesuaikan diri, perasaan takut saat berada di tengah banyak orang. Oleh 

sebab itu cara untuk mengatasi ketidakmampuan anak autis dalam dunia sosial 

dengan cara melatih untuk berkomunikasi dengan orang lain dan sesuai dengan 

bentuk komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan sesuai dan tepat.5 

Komunikasi   salah satu aktivitas fundamental bagi kehiduan manusia 

sebagai suatu kebutuhan mutlak untuk bersosialisasi dengan manusia yang lain. 

Melalui komunikasi dapat mengekspresikan perasaan, identitas diri, keinginan, 

harapan, dalam membangun konsep diri, bekerjasama, serta dapat mengetahui 

dan memahami segala peristiwa yang terjadi disekitarnya. Sebab dalam 

berkomunikasi orang akan belajar lewat lingkungan dengan orang lain.6 

                                                             
4Anjali Sastry Blaise Aguirre, Parenting Anak Dengan Autisme (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm.21. 
5Ratna Wulan, Mengasah Kecerdasan Pada Anak Bayi-Prasekolah (Jakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm.144. 
6Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja Rodaskarya, 

2012), hlm.6. 
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Kerjasama dan bentuk komunikasi yang dilakukan guru dengan orang tua 

memiliki pengaruh pada kecerdasan interpersonal anak autis, sebab untuk 

mengatasi hambatan sosial yang dialami anak autis, orang tua dan guru 

mempunyai peran penting dalam pendidkan anak. Serta guru juga memiliki 

peran penting dalam memberikan penguatan bagi anak anak autis untuk 

membangun sosialnya, khususnya pandangan terhadap para penyandang autis, 

kurangnya wawasan masyarakat umum mengenai anak autis menjadi faktor 

penghambat para penyandang autis untuk dapat bersosialisasi dengan 

masyarakat umum seperti anak normal. Dibutuhkan suatu teknik atau metode 

untuk anak autis agar dapat berkomunikasi dengan orang lain dan melatih 

fokusnya. Bentuk dukungan bagi ABK maupun anak autis bukan hanya terfokus 

pada diri anak tersebut, melainkan juga pada penciptaan lingkungan yang 

kondusif karena mereka juga berhak memiliki masa depan yang baik7  

Pendidikan proses belajar anak sekolah dasar yakni di Sekolah Dasar Luar 

Biasa (SDLB) Negeri Pembina dan sekolah dasar luar biasa (SDLB) Negeri 1 

Yogyakarta dalam komunikasi guru dengan orang tua yang dapat membantu 

perkembangannya, terutama perkembangan kecerdasan interpersonal. Guru  

dan orang tua merupakan variabel utama yang paling mempengaruhi dalam 

proses perancangan pembelajaran bagi anak autis. Hal ini pengaruhnya guru 

dapat beranjak dari pendapat mereka tentang apa yang seharusnya dipelajari 

oleh siswa autis, serta kapasitas guru untuk memfasilitasi pembelajaran 

                                                             
7 Fatma Laili Khoirun Nida, “At-Tabsyir: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam,”Komunikasi 

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 1, no.2 (2013), hlm. 165 
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sehingga guru memberikan strategi pembelajaran yang tidak sama dengan siswa 

normal. 8 

Berdasarkan wawancara di sekolah dasar luar biasa (SDLB) Negeri 

Pembina Yogyakarta dan sekolah dasar luar biasa (SDLB) Negeri 1 

Yogyakarta, bahwa terdapat tiga jenjang pendidikan yaitu jenjang sekolah dasar 

luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB), dan 

sekolah menengah atas luar biasa (SMALB), akan tetapi penelitian ini lebih 

fokus pada jenjang SDLB karena sesuai dengan permasalahan dalam penelitian 

yaitu  rendahnya komunikasi intraksi siswa autis, terhambatnya perkembangan 

kecerdasan interpersonal siswa autis terlihar dari mereka yang tidak mau 

bersosialisasi dengan teman-temannya yang masih sibuk dengan dirinya 

sendiri.Ada beberapa siswa autis yang belum memahami sosial dengan 

lingkungannya, seperti belum bisa mengungkapkan ekspresi yang ia rasakan, 

belum memahami cara berkomunikasi terhadap lingkingan sekitar.9 

Berdasarkan wawancara dengan guru di sekolah dasar luar biasa (SDLB) 

Negeri Pembina Yogyakarta dalam menjalinkan kerjasama dan komunikasi 

antara guru dengan orang tua berjalan dengan lancar. Melalui buku penghubung 

yang digunakan untuk mencatat perkembangan siswa yang akan diperlihatkan 

kepada orang tua, sehingga permasalahan akan mudah teratasi, buku 

penghubung tidak hanya digunakan untuk masalah siswa, tetapi digunakan 

                                                             
8Wawancara dengan P1 selaku guru pembina di SDLB Negeri Yogyakarta tentang anakautis 

pada tanggal 7 Januari 2022 pukul 13.00 wib.  
9Wawancara dengan P1 selaku guru pembina di SDLB Negeri Yogyakarta tentang anak 

autis pada tanggal 7 Januari 2022 Pukul 13.00.wib. 
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untuk laporan pemberitahuan kepada orang tua terkait rapat di sekolah, 

keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah seperti memantau 

perkembangan tugas sekolah, berdiskusi tentang sekolah, serta menemani 

dalam menyelesaikan tugas penting dalam proses belajar anak.10.  

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan guru di sekolah dasar luar 

biasa (SDLB) Negeri 1 Yogyakarta, hubungan kerjasama dan komunikasi guru 

dengan orang tua diciptakan tidak hanya karena ada permasalahan yang dialami 

siswa, akan tetapi di sekolah dasar luar biasa (SDLB) Negeri 1 Yogyakarta 

secara rutinitas kerjasama guru dengan orang tua merupakan rutinitas untuk 

mengetahui segala aspek baik dalam kemajuan dan kemunduran siswa autis 

pada saat belajar. Sehingga sangat penting untuk menunjang hubungan 

Kerjasama dan komunikasi guru dengan orang tua dengan adanya keterbukaan, 

kepercayaan satu sama  lain dapat dilakukan dengan orang tua memantau dan 

mengawasi perilaku anak.11 Terkait dengan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti, perlu adanya perbaikan yang dapat dilakukan terutama pada proses 

kecerdasan, sehingga diperlukan kerjasama dan bentuk komunikasi yang tepat 

antara guru dengan orang tua. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh kerjasama dan bentuk komunikasi guru dengan orang 

tua terhadap kecerdasan interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa 

(SDLB) kota Yogyakarta.” 

                                                             
10Wawancara dengan P2 selaku guru pembina di SDLB Negeri Yogyakarta tentang anak 

autis pada Tanggal 7 Januari 2022 Pukul 13.00 wib. 
10 

11Wawancara dengan P2 selaku guru pembina di SDLB Negeri Yogyakarta tentang anak 

autis pada tanggal 7 Januari 2022 Pukul 13.00 wib. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat pengaruh kerjasama guru dengan orang tua terhadap 

kecerdasan interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa (SDLB) 

kota Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat pengaruh bentuk komunikasi guru dengan orang tua 

terhadap kecerdasan interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa 

(SDLB) kota Yogyakarta? 

3. Apakah terdapat pengaruh kerjasama dan bentuk komunikasi guru dengan 

orang tua secara bersama-sama terhadap kecerdasan interpersonal anak 

autis di sekolah dasar luar biasa (SDLB) kota   Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk memaparkan pengaruh kerjasama guru dengan orang tua terhadap 

kecerdasan interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa (SDLB) 

kota Yogyakarta 

2. Untuk memaparkan pengaruh bentuk komunikasi guru dengan orang tua 

terhadap kecerdasan interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa 

(SDLB) kota Yogyakarta 

3. Untuk memaparkan pengaruh kerjasama dan bentuk komunikasi guru 

dengan orang tua secara bersama-sama terhadap kecerdasan 
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interpersonal anak autis di sekolah dasar luar biasa (SDLB) kota 

Yogyakarta 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu kegunaan 

secara teoritis dan kegunaan secara praktis  

1. Secara teoritis  

Hasil penelitian tesis ini dapat menjadi bahan referensi atau 

rujukan dalam pengembangan ilmu pendidikan dasar Islam, terutama 

terkait bidang komunikasi pendidikan dan bidang manajemen 

pendidikan SD/MI 

2. Secara praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi solusi atau bahan 

pertimbangan dan kajian bagi praktisi pembelajaran, akademik, orang 

tua, terhadap kecerdasan interpersonal anak terutama anak autis.  

a. Bagi pendidik  

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pendidik untuk menambah 

pengetahuan dan dapat mengetahui perkembangan anak, terutama 

perkembangan kecerdasan interpersonal anak autis 

b. Bagi orang tua 

Kegunaan dari penelitian ini bagi orang tua yaitu agar orang tua 

mengetahui bahwa penting dalam menambah pengetahuan tentang 

kecerdasan interpersonal anak 
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E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang akan digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua adalah landasan teori, kajian Pustaka, kerangka teoritis, serta 

pengembangan hipotesis.Bagian ini memaparkan tentang teori yang melandasi 

hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian sebelumnya yang 

dianggap relevan dengan topik penelitian. Adapun setelah itu akan dijelaskan 

bagaimana hasil (dugaan) yang diharapkan oleh peneliti yang dimuat dalam 

pengembangan hipotesis.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini terdiri dari desain penelitian, 

variabel dan defenisi operasional, populasi, sampel, data, serta metode 

pengujian hipotesis. Bagian ini menjelaskan darimana data diperoleh, populasi 

dan sampel yang digunakan serta penjelasan dari masing-masing variabel, pada 

bab ini membahas tentang menguraikan secara detail metode yang digunakan.  

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini terdiri dari 

gambaran umum objek penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis, serta 

pembahasan. Pada bagian pembahasan memuat tentang hasil penelitian yang 

dihubungkan dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan hasil yang sama.  

Pada bagian ini juga mrupakan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam 

rumusan masalah. 
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Bab kelima adalah penutup, bab   ini terdiri dari kesimpulan dan saran, 

pada bagian ini akan dipaparkan kesmpulan dari rumusan masalah yang 

diajukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah 

dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh kerjasama guru dengan orang tua terhadap 

kecerdasan interpersonal anak autis di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 

kota Yogyakarta. Hal ini karena nilai thitung sebesar -0,661< ttabel (2,045) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,514> 0,05. 

2. Terdapat pengaruh bentuk komunikasi guru dengan orang tua terhadap 

kecerdasan interpersonal anak autis di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 

kota Yogyakarta. Hal ini karena nilai thitung sebesar 2,070> ttabel (2,045) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,047 < 0,05. 

3. Kerjasama guru dengan orang tua dan bentuk komunikasi guru dengan 

orang tua secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan 

interpersonal anak autis di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) kota 

Yogyakarta. Hal ini karena nilai Fhitung (21,690) > Ftabel(3,33) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000< 0,05. 

B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran kepada pihak 

yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang telah peneliti lakukan, 

yakni sebagai berikut: 



  

105 
 

1. Kepada lembaga pendidikan  

Terkait kepada lembaga pendidikan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kerjasama guru dengan orang tua dan bentuk komunikasi 

ynag dilakukan serta dapat memberikan sebuah pembiasaan kerjasama dan 

komunikasi antara guru dengan orang tua sehingga dapat memberikan 

dampak bagi kecerdasan anak autis. 

2. Kepada guru 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa kerjasama dan bentuk 

komunikasi guur dengan orang tua memiliki kontribusi dalam 

meningkatakn kecerdasan anak, terutama pada kecerdasan interpersonal 

anak autis. Oleh karena itu, kepada seluruh pendidik pada sekolah dasar 

luar biasa dengan memperhatikan kecerdasan yang dimiliki anak autis pada 

saat proses belajar mengajar, dalam hal ini dikarenakan pada kedua antar 

variabel sama-sama berkonstribusi dalam mempengaruhi kecerdasan pada 

interpersonal anak autis 

3. Saran kepada penelitian selanjutnya 

Penelitian yang telah peneliti selesaikan ini hanya membahas 

mengenai factor yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal pada anak 

autis.adapun pada penelitian selanjutnya khususnya yang tertarik dengan 

permaslahan pada intelgensi lainnya,minat, bakat dan 

sebagainya.Kemudian kepada pihak lain yang tertarik untuk meneliti 

permasalahan pengaruh kerjasama dan bentuk komunikasi guru dengan 

orang tua terhadap kecerdaan anak autis agar dapat mengambil populasi 
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yang berbeda agar pembahasan tersebut dapat menjadi lebih baik dan dapat 

menambah wawasan penulis untuk selanjutnya dan dapat meneliti lebih 

sempurna lagi dari sebelumnya. 
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